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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor faktor yang 

berhubungan dengan kejadian fertilitas pada pasangan usia subur  ( Studi 

kasus di wilayah kecamatn sarang kabupaten rembang ). 

1. Usia pertama kali menikah sebagian besar adalah 98 responden 

(98,0%) dengan kategori usia pertama kali menikah ≥ 16.  

2. Frekuensi hubungan seksual sebagian besar adalah 56 responden 

(56,0%) dengan kategori tidak ideal karena ideal dalam melakukan 

hubungan seksual adalah 3 kali/minggu.  

3. Penggunaan jenis kontrasepsi sebagian besar adalah 73 responden 

(73,0 %) dengan kategori ya menggunakan KB.  

4. Fertilitas sebagian besar adalah 89 responden (89,0%) dengan 

kategori tidak sesuai program. 

5. Tidak ada hubungan yang signifikan antara usia pertama kali 

menikah dengan fertilitas di Wilayah Kecamatan Sarang Kabupaten 

Rembang dengan nilai X
2
 = 0,252 p Value = 0,616. 

6. Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi hubungan seksual 

dengan kejadian fertilitas di Wilayah Kecamatan Sarang Kabupaten 

Rembang dengan nilai X
2
 = 7,174  p Value = 0,007. 

7. Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan jenis kontrasepsi 

dengan kejadian fertilitas di Wilayah Kecamatan Sarang Kabupaten 

Rembang dengan nilai X
2
 = 4,571  p Value = 0,033. 

B. Saran 

1. Sebaiknya tenaga kesehatan perlu memberikan edukasi kepada wanita 

usia subur  untuk mengikuti program KB, idealnya dalam frekuensi 

hubunan seksual, dan usia ideal untuk menikah. 
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2. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menggunakan penelitian dengan 

metode kualitatif untuk menggali variabel penggunaan jenis 

kontrasepsi. 
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